BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
. Landasan Teoritis Penelitian

1. Hakekat Permainan Bulutangkis
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Menurut Grice (2015:11) “Bulutangkis merupakan olahraga yang dimainkan
dengan menggunakan net, raket dan bola dengan teknik pemukulan yang bervariasi
mulai dari yang relative lambat hingga yang sangat cepat disertai dengan gerakan
tipuan”.
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dasar dalar permainan bulutangkis meliputi:

a) Cara memegang raket
b) Servis pendek

c) Servis panjang



d) Pukulan smash

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada teknik dasar seperti servis
pendek, servis panjang dan pukulan smash. Untuk menjadi pemain bulutangkis yang
baik, maka seorang atlet harus menguasai teknik dasar atau keterampilan dasar bermain

hbuluténgkls dengan benar. Menurut Tohar dalam Subarjah dan Hidayat (2017:31)
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3. Hakekat Servis Backhand Bulutangkis

Servis backhand atau servis pendek adalah suatu pukulan servis dengan
mengarahkan shuttle cock kearah bidang sasaran servis, yaitu kearah atau mengenai garis
servis pendek kesudut titik perpotongan antara garis vertikal dengan garis tengah dan
\\gari.sf.zl;gpi. Cock harus diterbangkan serapat mungkin di atas net atau tipis di atas net,
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Adapun cara melakukan pukulan servis pendek ini dapat dilakukan dengan cara
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1. Sikap awal
- Berdiri dengan kaki kanan di depan dan kaki kiri dibelakang atau sebaliknya bagi
yang memegang raket dengan tangan kiri dan berat badan pada kaki yang di depan.

- Posisi badan mengahadap ke arah lawan

> »Shutlle cock dipegang dengan jari telunjuk dan ibu jari dan ditempatkan di depan
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e%ewati net dan masuk ke pihak lawan.
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Gambar 1. Servis Pendek Backhand
Sumber : Aksan (2022:85-86)
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4. Hakekat Kelentukan Pergelangan Tangan

Kelentukan pergelangan tangan adalah bagian yang sangat penting bagi cabang
olahraga tenis meja. Oleh karena itu unsur kelentukan harus mendapat perhatian yang
lebih khusus dalam tiap latihan terutama cabang olahraga yang banyak membutuhkan
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beberapa waktu : kalau tidak maka bisa cenderung menjatuhkan barang yang dipegang.



Satu atau beberapa tulang kapral, misalnya lunantum, dapat terkena dislokasi karena
jatuh dan beberapa cidera pergelangan tangan lainnya.

Dengan demikian dari beberapa uraian diatas dapat dismpulkan bahwa
kelentukan pergelangan tangan dapat menimbulkan kemampuan untuk melakukan gerak
sen@h darl berbagai arah. Semua otot-otot yang bereaksi pada suatu persendian, termasuk
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berlawanan dalam melakukan gerakan seperti kerja otot lengan atas depan dan lengan
atas belakang.
b) Bentuk Persendian
Setiap persendian pada tubuh memiliki fungsi dan kemampuan yang berbeda-
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Hampir semua bentuk keterampilan yang dilakukan secara sadar. Kelentukan
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dengan demikian fungsi kelentukan juga ditentukan oleh kemampuan sistem
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Usia dan Jenis Kelamin

N

Kemampuan kelentukan juga ditentukan oleh usia dan jenis kelamin.

Kemampuan kelentukan yang terbaik didapat pada usia anak-anak sebelum masa
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puberitas, akan tetapi setelah masa puberitas kemampuan kelentukan menurun sejalan
dengan bertambahnya usia. Namun ketika memasuki usia dewasa, kelentukan wanita
menunjukkan perkembangan yang cenderung mendatar dan bahkan bisa menurun
selama masa kematangan. Hal inilah yang mendasari mengapa latihan kelentukan
- secara menyeluruh dan kontiniu diperlukan untuk setiap orang yang aktif berolahraga
: Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi

an adalah latihan, pemanasan, umur, jenis kelamin, bentuk, tipe, struktur

an dan ikatan sendi, kemampuan proses pengendalian fisiologi persarafan.
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asarkan latar belakang dan kajian pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya
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elltl mempunyai konsep pemikiran tentang kontribusi kelentukan pergelangan
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dap keterampilan servis backhand dalam permainan bulutangkis.
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I m permainan bulutangkis khususnya dalam melakukan servis backhand faktor

n tangan sangat diperlukan oleh seorang pemain bulutangkis, karena sangat
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an pemain dalam mengambil posisi yang tepat dan dapat menempatkan bola

a an yang di inginkan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Kelentukan Pergelangan Servis Backhand
Tangan Bulutangkis
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Gambar 2 : Karangka Berfikir
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Menurut Sugiyono (2023:27) “Hipotesis adalah sebagai rumusan jawaban
sementara atau dugaan sehingga untuk membuktikan benar tidaknya dugaan tersebut perlu

diuji terlebih dahulu”. Adapaun hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat



hubungan signifikan antara kelentukan pergelangan tangan dengan keterampilan servis

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang Universitas Islam Indragiri

u pihak berwenang.

tau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
nksi
busikan dokumen ini di repositori akademik, tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan

backhand bulutangkis siswa di SMK Negeri | Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.



